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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Peluang dan Tantangan Indonesia dalam Era Globalisasi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam era globalisasi.
Peserta didik mampu menunjukkan sikap selektif dan kritis terhadap pengaruh globalisasi berdasarkan nilai Pancasila.
Peserta didik mampu merancang strategi pelestarian identitas budaya nasional dan diplomasi kebudayaan global.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pengaruh globalisasi terhadap ideologi, politik, ekonomi, dan sosial-budaya bangsa, sikap selektif berdasarkan nilai Pancasila, strategi ketahanan ideologi Pancasila menghadapi paham transnasional, serta diplomasi kebudayaan nusantara di fora internasional.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Peluang dan Tantangan Globalisasi di Berbagai Bidang Kehidupan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak globalisasi pada kedaulatan politik, pasar bebas, dan homogenisasi budaya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pancasila sebagai Filter Ideologis Menghadapi Paham Transnasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menangkal bahaya liberalisme ekstrem, radikalisme kekerasan, dan sekularisme radikal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sikap Kritis dan Selektif terhadap Pengaruh Budaya Asing
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyaring tren budaya pop global dengan tetap melestarikan kesenian dan tata krama lokal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Diplomasi Kebudayaan dan Kontribusi Indonesia bagi Dunia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempromosikan warisan dunia (Batik, Wayang, Pencak Silat) dan memperkuat peran di kancah internasional.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sikap yang paling tepat bagi bangsa Indonesia dalam menghadapi derasnya arus globalisasi dan perkembangan teknologi informasi adalah...
Bersikap selektif dan kritis dengan menyerap kemajuan IPTEK yang bermanfaat sembari menyaringnya dengan nilai-nilai luhur Pancasila
Menutup seluruh akses internet dan perbatasan negara dari dunia luar
Menerima seluruh budaya asing tanpa menyaringnya sama sekali
Membenci semua hal yang berasal dari luar negeri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pancasila berfungsi sebagai filter moral dan pemandu agar bangsa dapat maju secara modern tanpa kehilangan jati diri nusantara.
2. Dampak negatif globalisasi di bidang sosial-budaya yang mengancam semangat gotong royong bangsa Indonesia adalah merebaknya sikap...
Individualisme dan konsumerisme hedonistis
Kolektivisme adat yang kuat
Nasionalisme patriotik
Kesederhanaan gaya hidup
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Individualisme mementingkan diri sendiri dan hedonisme konsumtif mengikis ikatan kebersamaan dan kepedulian gotong royong.
3. Peluang positif globalisasi yang dapat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) Indonesia adalah...
Akses pasar ekspor global yang terbuka lebar melalui platform e-commerce dan ekonomi digital lintas negara
Monopoli pasar oleh perusahaan asing
Tingginya tarif bea cukai internasional
Penutupan akses jalur pelayaran
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ekonomi digital global membuka akses bagi produk kerajinan dan kuliner lokal untuk menjangkau jutaan konsumen dunia.
4. Upaya generasi muda dalam melestarikan budaya nasional di panggung diplomasi internasional dapat dilakukan dengan cara...
Mempromosikan seni tari, musik gamelan, busana wastra nusantara, dan kuliner tradisional melalui konten digital berkualitas global
Mengganti seluruh bahasa daerah dengan bahasa gaul asing
Malu mengenakan batik saat menghadiri acara resmi
Menganggap kebudayaan tradisional sebagai hal kuno yang memalukan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Diplomasi budaya (*soft power*) melalui konten kreatif digital mengangkat prestise warisan adiluhung nusantara di mata dunia.
5. Tantangan terbesar di bidang ideologi pada era globalisasi adalah penyebaran paham radikalisme dan ekstremisme melalui media sosial yang bertujuan...
Menggantikan dasar negara Pancasila dengan ideologi transnasional yang memecah belah persatuan bangsa
Membangun universitas riset sains
Memajukan perekonomian desa tertinggal
Menjaga kerukunan antarumat beragama
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ideologi transnasional berupaya merongrong konsensus nasional Pancasila melalui propaganda kebencian dan polarisasi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 4: Peluang dan Tantangan Indonesia dalam Era Globalisasi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Peluang dan Tantangan Globalisasi di Berbagai Bidang Kehidupan
Petunjuk: Menganalisis dampak globalisasi pada kedaulatan politik, pasar bebas, dan homogenisasi budaya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pancasila sebagai Filter Ideologis Menghadapi Paham Transnasional
Petunjuk: Menangkal bahaya liberalisme ekstrem, radikalisme kekerasan, dan sekularisme radikal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sikap Kritis dan Selektif terhadap Pengaruh Budaya Asing
Petunjuk: Menyaring tren budaya pop global dengan tetap melestarikan kesenian dan tata krama lokal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Diplomasi Kebudayaan dan Kontribusi Indonesia bagi Dunia
Petunjuk: Mempromosikan warisan dunia (Batik, Wayang, Pencak Silat) dan memperkuat peran di kancah internasional.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Globalisasi menghadirkan konektivitas global yang meniadakan sekat batas geografis antarnegara (*borderless world*). Gelombang transformasi ini membawa peluang besar bagi kemajuan bangsa Indonesia: transfer teknologi mutakhir, ekspansi pasar ekonomi digital, keterbukaan informasi, dan penguatan kerja sama multilateral.
Namun, globalisasi sekaligus membawa tantangan serius terhadap eksistensi kepribadian bangsa: infiltrasi ideologi ekstrem transnasional, merebaknya budaya konsumerisme hedonistis, individualisme yang mengikis semangat gotong royong, serta dominasi kapital global yang mengancam kedaulatan ekonomi kerakyatan.
Menghadapi paradoks globalisasi, bangsa Indonesia bersikap selektif, kritis, dan adaptif dengan berpedoman pada Pancasila sebagai penyaring (*filter*) ideologis dan moral. Generasi muda berperan sebagai duta diplomasi budaya nusantara yang bangga mempromosikan kearifan lokal di kancah global.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Globalisasi
	Proses integrasi internasional yang terjadi karena pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan secara lintas batas.

	Ideologi Transnasional
	Gerakan paham atau ideologi politik-keagamaan yang melintasi batas-batas negara dan kerap bertentangan dengan konsensus kebangsaan Pancasila.

	Sikap Selektif
	Kemampuan memilah, menyaring, dan memilih pengaruh positif kemajuan teknologi/budaya global sembari menolak unsur-unsur yang merusak nilai luhur bangsa.

	Diplomasi Budaya (Soft Power)
	Strategi pemanfaatan kekayaan seni, budaya, dan nilai-nilai kearifan bangsa untuk membangun citra positif dan pengaruh damai di panggung internasional.

	Hedonisme
	Pandangan hidup yang menganggap kesenangan dan kenikmatan materi duniawi sebagai tujuan utama hidup manusia.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




